India, Srilanka,
~dan Masalah Tamil

Wisnu DEWANTO

Dizdalam: perjanjian perdamaiar’:vang ditandatangani Pemerintah Srilanka
dan india di-Colombo tanggal 29 Juli 1987 yangilalu kedua pemerintahan
sepakatuntuk menyelesaikan konflik etnis di Srilanka yang telah berkembang
sejak tahun 1983 dan mengorbankan lebih dari 7.000 jiwa. Konflik ini juga
telah menyebabkan kemunduran perekonomian, politik dan sosial budaya
Srilanka di samping merawankan hubungan bilateral kedua negara dan stabili-
tas kawasan. Sekitar 40.000 pasukan pemelihara perdamaian India kini ditem-
patkan-di-Srilanka guna mendukung: pelaksanaan perjanjlan itu untuk batas
waktu Vang belum menentu.: - - : : ; :

Perjanjlan 1tu mencermmkan Indla sebagai superpower reglonal” yang
berusaha menanamkan pengaruh di negara-negara tetangganya Bahkar tln-
dakan "Ind;a telah dinilai sebagai usaha mterven51 nyata dalam masalah dalam
negen suatu negara sehingga mengkhawanrkan negara-negara lain di ka-
wasan Tuhsan berikut hendak membahas latar belakang perjanjian perda-
masau inch Srilanka dan kemungkman 1mphkasmya bag1 kawasan A51a Sela-
tan.

PERKEMBANGAN MASALAH ETNIS DI SRILANKA

Srllanka dewasa ini sedang menghadapl kemelut polmk dalam negeri yang
berkepanjangan antara kelompok etnis Sinhala dan Tamil. Konfrontasi poli-.
tik afitara kedua suku bangsa itu dimulai beberapa tahun setelah kemerdekaan
negeri itu dari Inggris tahun 1948.! Seperti halnya masalah etnis pada umum-

. 18ehagai Iatar belakane. lihat antara lain Pe Silva: The Sinhzlase-Tamil Rift in Srilanka dalam
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nya, konflik etnis di Srilanka bersumber pada masalah agama, bahasa, sosial
“ekonomi, hak-hak politik, konsesi dan privelege antara minoritas Tamil (13%)
g 5mayor1tas Sinhala (74%). Mayoritas Sinhala mengangegap bahwa kanm
i s Tamil telah banyak menikmati keuntungan yang tidak sebanding
jumiahnya sehingga polu:s: Sinhala mencoba mengurangi peran

- Takun 1936 di bawah pemerintahan SWRD Bandaranaike, Parlemen Sri-
lanka mengeluarkan undang-undang untuk mengganti bahasa Ingeris dengan
bahasa Sinhala sebagai bahasa resmi negara, Ketetapan ini kemudian diikuti
oleh serangkaian kebijakan pembatasan peran suku Tamil khususnya di
bidang politik, ekonomi dan sosial budaya. Meskipun kebebasan beragama
diakui, hanya Budha yang merupakan agama mayoritas Sinhala disebut dalam
Konstitusi. Pemerintah juga tidak mengakui adanya suatu daerah yang meru-
pakan tempat leluhur suatu suku termasuk wilavah Utara dan Timur: yang
diyakini sebagai wilayah leluhur masyarakat ‘Tamil, Dalam lingkup pendidik-
an; kesempatan:bagi pemuda Tamil untuk masuk ke Perguruan tinggi ssangat
terbatas. Hal:serupa, terjadi dalam hal kesempatan kerja ‘dan pemukiman
sehmgga merekamerasa menjadz warganegara nomor -dua di Srilanka.: e

.w;,,_,Merasa :m‘empunym:;dentitas tersendiri -dan kemampuan uirtuk 'menjadi
bangsa yang mandiri serta didukung oleh kedekatan geografis déngan wilayah
Tamil Nadu di India Selatan dengan mayoritas (50 juta) suku Tamil, mereka
menuntut otonomi regional bagi w;layah Litara dan Timur Srilanka dxsertal
:'V"kap menentaug Pemermtah Colombo, Sikap ini tercermin dalam bentuk pm-
tes da kerusuhan yang berkepanjangan terutama pada tahun 1956 1958
1977, 1981 dan 1983, Pemikiran untuk membentuk negara terpisah muncu}
tahun_ 1960, dipe]OpOi‘l oleh keiompok muda Tamil {the boys). yang mengaiann
frustfam dengau kenyataan yang ada, Tetapi baru tahun 1972 mereka mem»
bentuk keiompok Froni Pembebasan Tamil Bersatu’’ untuk memper;uang~
kan berdirinya suatu negara Tamil Eelam (sebutan Srilanka bagi masyarakat
Tamil} terpisah dari Colombo di wilayah Utara dan Tlmur Snianka

Bagi Pemerintah Srzfanka yang d!kuasal oleh mayoritas suku Smhala tun-
tutan masyarakat Tamﬂ im tidak mudah diterima. Terc1ptanya suatu negara

o ,.uzKomposm penduduk dx Sr;lanka selam Smhala (74%) dan T: amil (13%) juga. terdapat Musijm
(7 1 u),.Tam:l Iadiz {3, 6%) dan Burgers {goiongan campuran) 6,3%. Pada masa kolonial Anggris

suku Tamil mendapat posisi terhormat di lmgkungan pemerintahan dan di bidang ekonorm Hal
ini menimbnllran ferarm i oaefnd aesleay 0o f 2o .
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terpisah:merupakan tabu bagi Pemerintah Colombo. Para pemimpin pemerin-
tahan berkeyakinan bahwa dalam suatu bentuk republik kesatuan suatv pém-
bagian kekuasaan adalah hal yang tidak mungkin. Dan meskipun di Srilanka
masyéta'_kat Tamil terpusat di propinsi Utara dan Timur, hampir separo jumiah
mereka berdomisili di luar dua propinsi-tersebut, Lagipula suku Tamil India =
vang:berjumiah 5,6% dari jumlah penduduk Srilanka dan bekerja di perke-
bunan teh di Srilanka Tengah tampak kurang antusias terhadap rencana sepa-_' _
ratisme:Demikian pula masyarakat Tamil yang hidup membaur di kota—kota i
besar seperti di Colombo.?

v Upaya untuk memecahkan masalah ini sudah sejak lama ditempuh Peme-
rintah Srilanka. Segera setelah terbentukrnya Front Pembebasan Tamil Bersatu
(TULFE) wang pada tahun 1977 mengikuti pemilihan parlemen, Pemerintaly
Colombo di bawah Presiden Jayewardene segera memperhatikan {uniutan
kelompok “ini: “Pemerintah berusaha memasukkan kembali bahasa Tamiil
sébagai ‘bahasa resmi dan memperionggar hak-hak mercka untuk masuk ke
umiversitas-dan jabatan-jabatan penting pemerintah. Parlemen Daerah diben:
tuk dan pada awalnya TULT ‘bersedia terlibat di dalamnya. Tetapi kurangnya
pendelegasian kekuasaan pemerintahan-dan keuangan kepada distrik Tamil di
Utara dan Timur menyebabkan TULF menarik diri.-Rasa ketidakpuasan
muncul kembali dan memuncak dengan terjadinya pembunuhan 13 personil
militer:di:Semenanjung Jafna tanggal 13 Juli 1983, Peristiwa ini menyulut ber-
bagai’kerusuhan yang lingkupnya menyeluruh di wilayah Srilanka.* Kelom-
pok separatisis bawah tanah, yang kebanyakan anggotanya adalah kelompok
Tamil-muda, mulai melakukan perampokan dan berbagai tindak kekerasari
untuk-mewujudkan tuntutdnnya. Digambarkan sebagai teroris, gerilyawan
atau-pejuang pembebasan, gerakan ini dikenal luas sebagai gerakan *Macart
Pembebasan ‘Tamil Eelam.” ) : 2o

i :D.i-daiam gerakan:yang mencakup sekitar 30 kelompok perjuangan dengasy
sekitar: 10.000 pejuang ini ternyata tidak ‘memiliki: kesatvuan langkah dalam
memperjuangkan tujuan mereka. Di antara mereka paling sedikit terdapat
empat kelompok besar yang merasa mewakili kepentingan Tamil di Srilanka?
Pertama, ’Front Pembebasan Tamil Bersatu”” (TULF) yang merupakan orga-
nisasi poliiik terbesar dan paling efekiif dalam perjuangannya. Pemerintah
Coiombo memia: ke!ompok ini pahng moderat dau memadx partner daiam

' 3L1hat Bruce Matthews, **Radical Conflict and The Rationahzatmn of Violence in Srilanka,’”
Pac:chffmrs, Vo! 59 Mo. I {Spring 1986): hal. 41.
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semap upaya mengakhiri konflik dengan jalan perundingan. Para pemimpm
- kelompok- ini banyak menggunakan basis perjuangan di wilayah negara
-bag;an*Tamil ‘Madu di India Selatan. Kedug, *Macan Pembebasan Tamil
_Eelam” (L'ITE) yang merupakan kelompok yang paling militan dan d!dukung
sistern persenjataan yang terbaik. Senjata ‘mereka dipasok melalui orang-

R .".orang Tamil di-luar negeri yang menaruh simpati pada perjuangan Tamil;

'Gerakan yang dipimpin V. Prabakaran ini diperkirakan melakukan kerjasama
"_dengan organisasi teror negaralain dan menjalankan gans politik radlkal serta'
menentang garis politik moderar TULF. i

f(etzga, ‘Organisasi Pembebasaa Tamil (TELQ), vang merupakan keélom-
pok sperlawanan ‘bersenjata: ‘vang -berhaluan moderat dan menentang. ‘garis
Keras:L'TTE. Keempar, Organisasi Revolusioner Eelam (EROS) yang dipelo-
pori-oleh kelompok mahasiswz militan dengan lebih hanyak menyerap haluan
Mar.ééiis dan melakukan kerjasama dengan Partai Komunis terlarang Srilanka
Janatha: Virmtkti Peramuna (JVP). Selain itu dikenal pula PLOTE (People’s
Liberation Organization of Tamil Eelam) dan EPRLF (Eelam People’s
Revolutionary Liberation Front). Banyeknya kelompok dengan ciri tersendiri
ini di'samping melemahkan perjuangan mereka; }uga menyuhtkan Pem@rmtah
Coiombo untuk merzcapal penyelesaian polms e

Dalam konteks reglonal berkepanjangannya masalah Tamil telah menjadi
masalah yang:potensial dapat mengancam hubungan Srilanka dengan India;
Kedua:pemerintahan mempunyai alasan masing- masing untuk saling curiga.
Pemerintah® Srilanka - tidak - dapat ' menerima kenyataan bahwa kelompok
militan:Tamil mendapatkan - basis militer dan ‘bantuan persenjataan - dari
masyarakat ‘Tamil-Nadu. Srilanka menuduh India kurang tanggap. dalam
masalah ini dan bahkan melakukan kerjasama terselubung dengan kelompok
Tamil, Kesulitan New Delhi dalam hal ini dapat dipahami mengingat daerah
Tamil'Nadu-dewasa ini dibanjiri ribuan pengungsi Tamil.:Sepanjang pertem-
puran. dan bentuk -kerusuhan belum terselesaikan di Srilanka mereka -akan
terus” me}akukan aknv;tas mendukung gerakan per;uangan kelompoknya d1
SnEanka RSN - o

5Leb1h Jauh 1entang keiompok pe}uang Tam:! lihat Matthews, " Radxcai Conflict,” zbzd o

' 6Pemuangam keiompok Tamil menuntut suats negara terpiszh mendapat simpati hesar daﬂ
partai-partai politik di negara bagian Tamil Nadu antara lain partai politik Madras DMK
(Dravida Munnetra Kazhagam), dan AIADMK (Ail India Alhance DMK} MG Ramachandran
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" Difsamping itu Pemerintah India juga memiliki pertimbangan politik
dalam negeri menghadapi simpati yang begitu besar dari masyarakat Tamil -
Nadu India pada masalah Tamil di Srilanka. Di samping jumlahnya meliputi
50 juta di India, kelompok etnis Tamil juga menempati posisi yang baik di
kalangan birokrasi pemerintahan, media komunikasi, kelompok intelektual
dan akadem;sx India.” Partai-partai politik di negara bagian Tamil Nadu
'secara tradxsxonal merupakan partner dalam politik nasional Partal Konggres
yang:kini. berkuasa di India. Hal ini sering mempengaruhi kebijakan iuar__
negen .pemermtah khususnya daiam hubungan bilaterainya dengan Srﬁanka.

Dalam memainkan peran sebagai negara besar di kawasan India cukup
berhat1~hat1 dalam masalah ini. Ia selalu menolak tuduhan bahwa pemermﬁah-
annya memberikan dukungan dan membiarkan wilayahnya menjadi basis pér-
juangan kelompok Tamil militan Srilanka. Upaya diplomatik untuk menyele-
saikan permasalahan sudah banyak ditempuh. India bersedia menjadi
mediator antara pihak Pemerintah Srilanka dan kelompok militan Tamil
dalam me—;carx penyelesaian ‘politis. Fal ini tampak dalam berbagai forum
pertemuan “di“antaranya Al Party Conference tahun 1984, Pembicaraan ‘i
Thimpw: (Ibukota Bhutan} talun 1985 yang dilanjutkan dengan kesepakatan
pembnatan kerangka perdamaian antara ‘Pemerintah India dan erlanka
tetapi akh;rnya Eldak mendapat tanggapan pOSltlf dari TULF maupun kelom—
pok lam : : 4

"Upaya Pemerintah India’ selanjutnya adalah mendesak TULF ‘berundiiig
dengan Colombo bulan Juli dan Agustus 1986. Di smi Pemerintah Javawar-
dene memben konsesi vang 1ebxh luas dalam hal otonomi Iokal, pendidlkan,
tanah dan pemukiman. Tetapi kesediaan TULF berunding dengan Colombo
justro’ dlang ap sebagai pengkhianatan oleh LTTE vang tetap tidak mau
berundmg ‘Gdn fetap militan dalam apaya mewu_ludkan tuntutannya. Kegagal-
an dalam setiap upaya perundingan agaknya justru meningkatkan upaya
melalui tindak kekerasan. Hal ini diimbangi pula oleh tindakan tanpa kom-
promi: ‘Pemerintah Colombo untuk meleny&pkannya Pemngkatan serangan
dan‘upaya penghancuran oleh Pemerintah Colombo ini tampak jelas: setelah
pasukan pemerintah melancarkan ofensif “besar-besaran “sejak” taﬂggai 6
Februari 1987 untuk meémaksa suatu beniuk perundingan. Hal ini ternyata
mendapat tanggapan lain dari Pemerintah India dengan pengirim'a_ﬁ_"secar_é

bantuan-dan huburgan pemimpin-pemimpin pejuang Tamil di Srilanka dengan Madras. Lihat

juga Ahsan Ali Khan, *"The Tamil Question in Historical Perspective-Its Impact on Indo-Lankan
P alatimema 3 TR botasw s Flowlo e 2] 1™ BT 4 SR04 Toad A7 TN
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kontroversial bantuan kemanusiaan yang akhirnya menjadi awal terwmudnya
per]aﬂjlaﬂ perdamaian India-Srilanka pada tanggal 29 Juli 1937, :

: LATAR-BELAKANG PERJANIIAN

S ‘erJaerlan yvang d:tandatangam kedua kepala pemerintahan di Coiombo

akhir Juli :1987 tersebut pada dasarnya dibagi .dalam dua bagian. Pertama :
"acialah penataau kembali -ketatanegaraan Srilanka dengan pemberian - hak

yang lebih besar kepada minoritas Tamil, HMal ini diwujudkan dengan pernga-

kvan persamaan hak dan otoritas serta pengakuan tanah tumpah darah tradi-

sional Tamil di Propinsi Utara dan Timur Srilanka. Kedua berkaitan dengan

kebijakan politik luar negeri kedua pemerintahan vang intinya dimaksudkan

untuk meningkatkan hubungan bilateralnya dan upaya penciptaan stablhtas'

kawasan Asia Selatan., -

. Secara terinci perjanjian itu memuat berbagai ketentuan pokok antara
lam Propinsi Utara dan Timur Srilanka vang sekarang ini masih menjadl
aiang perjuangan. kelompok. Tamil akan dijadikan suatu wilayah gabungan
baru dan dijalankan oleh suatu pemerintahan khusus. Pemerintah khusus ini
berada di bawah arahan suatu dewan sementara yainig memiliki kekuasaan
otonomi yang luas. Suatu referendum akan diselenggarakan akhir tahun 1988
untuk memberi kesempatan penduduk propinsi timur untuk menentukan
apakah propinsi ini akan bergabung dengan propinsi utara sebagai snaty kesa-
tuan unit pemerintahan atav menjadi suatu propinsi terpisah yang memiliki
pemerintahan tersendiri. Dalam hal ini Presiden Srilanka berdasarkan kekua-
saannya dapat menetapkan. penundaan referendum tersebut. Selain Atu
Presiden. Srilanka akan memberikan amnesti umum kepada para tahanan
politik.dan bersama India merehabilitasi anggota militer muda untuk kembali
ke, kehldupan 51p11 :

Untuk men;amm peiaksanaan perjanjian tersebut, Pemerintah Indxa men-
gamln bahwa wilayahnya tidak diperkenankan dipakai untuk kegiatan vang
sifatnya mengancam kedaulatan Srilanka sebagal suatu negara. Untuk itu
angkatan laut dan pengawal pantai India akan bekerjasama dengan Angkatan
Laut Srilanka untuk mencegah kegiatan militan Tamil yang memanfaatkan
Selat Palk untuk mensuplai senjata dan peralatan perjuangan lainnya. India
akan mempercepat repatriasi penduduk Srilanka yang melarikan diri ke wila-
yah Tamxl Nadu dan bersama-sama dengan Pemerintah Snlanka menjamin
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resmii @i Srilanka di samping bahasa Sinhala.

* Perjanjian pokek inidilengkapi dengan pertukaran nota antar kedua pim&
pinan pemermtahan yang isinya, antara lain, bahwa referendum dan pemiiih-

it déwan propinsi akan diawasi oleh wakil-wakil Pemerintah India; pasukan .-
Pemermtah Srilanka dan peralatannya harus ditarik dari propinsi:Utaradain =

Tlmur ‘dan segera dilaksanakan penyerahan senjata dari kelompok Tamil

untuk ‘menjamin kelancaran proses pemilihan dewan propinsi di wilayah. =

tersebut Selain itu dlmungk:nhan pengiriman pasukan pemelihara perdamai-
an Indla ke Srilanka apabiia dikehendakl Colombo untuk mengawas; peﬁye-
rahan sen)ata Tamil .

" Dafam’ nOta"ditekankan pula tekad masing-masing pihak untuk tidak
menggunakan wilayah masmc—masmg untuk kegiatan yang mfamya merusak
, k edaulatan dan mtegrltas serta keamanan kedua nevara Dalam hal

keciua'negara ‘Pelabuhan strateg1s Trincomalee di pantai Timur Sﬂianka serta
peiabuhan—peiabuhan lain tidak akan chgunakan untuk kegtatan yang memu-
suhf dia. Pengoperaman depot’ mmyak i Trmcomalee yang seiama un
banyak 'menciapat bantuan dari Pemerintah Amerika Serikat mengalam; pe-
ninjavan “kembali dan kemuﬁgkman akan dlusahakan dafam bemuk patungan
dengan Pemermtah India.

““‘Demikian pula perjanjian Pemerintah Srilanka dengan oreanisasi penyiar-
an asing yang beroperasi di Srilanka akan ditinjau kembali untik melihat
jangan sampai digunakan untuk kegiatan inielijen yang merugikan kepenting-
' Ihdia akan mendeportamkau penduduk Srilanka yang kedapatan_
iam keqxatan teror dan pasukan iceamanan kedua pemenntahau

Perjanjian- yang berisi berbagai macam ketentuan tersebut cenderung
menguntungkan kepentingan India. Hal ini sedikit banyak diakui oleh Rajiv
Gandhi dengan mengatakan bahwa perjanfian ini tidak akan mudah diterima:
dan dilaksanakan Pemerintah Srilanka. Di dalam tubuh pemerintahan Colom-

- BMengenai naskah perjanjian, komentar serta wawancara dengan Rajiv Gandhi maupun Jaye-
wardene tentang perianjian, lthar »’India-Srilanka Accord,’?. Strategic Digesi (September 1987)::
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bo sendiri, sikap kontra terhadap perjanjian tampak jelas. Perdana Menteri
Premadasa dan se;urnlah menteri sangat menentang isi perjanjian yang cen-
derung semakin melibatkan India dalam masalah domestik Srilanka,. Hal ini
tercermin dengan ketidakhadirannya pada saat penandatanganan perjanjian
dan:pengunduran sejumlah menteri dalam kabinet segera setelah penanda-
tanganan dilakukan. Kelompok penentang perjanjian yang dipelopori. kelom-
pokseposisi: dan para rahib Budha menilai perjamian ini sebagal penjualan
Srilanka kepada India,””?. e \

Kendati demik;an Jayewardene tetap melakukan penandatanganan per_;am
Jian yang dlanggapnya merupakan pilihan terbaik untuk menyelamatkan
Srilanka dari akibat berlanjutnya masalah Tamil, Beberapa faktor pendorong
menyebabkan ‘negarawan ftertua di Asia ini memilih pengakhiran konflik
melalm perjanjlan dengan India. Pertama adalah faktor dalam negeri Sr:ianka
Sei}dii‘i terutama situasi perekonomian. Srilanka pernah dikenal sebaga:
negara yang mantap dalam bidang perekonomlan Kebijakan perekonom;au-
nya.sering dipakai sebaga; contoh negara Duma Ketiga dalam pembangunan
perékonom:annya L ¥ etapi tahun-tahun terakhlr yvang ditandai perang
saudara yang tidak berkesudahan teiah memadx hambatan dalam proses pem-
bangunan Srilanka karena mengalirnya dana untuk kepentingan militer. Pem~
belan Jaan mllater teiah ~membenigkak dua kali lipat dari 1.050 juta fupee tahun
!981 menjadi 2.300 juta. rupee tahun 1983 Anggaran per{ahanan tahun 1985
mencapaf 3,6 milyar rupee di samping sekitar 2 milyar dollar untuk perbalkan.
infrastruktur pertahanan. Perkiraan akhir menunjukkan bahwa perang
denigan kelompok Tamil telah menghabiskan dana sekitar 12 milyar rupee
atau sekitar 407 juta dollar AS per tahun dari pengeluaran total Srilanka per
tahun yang berjumiah sekitar 65 milyar. rupee.”

Faktor lain acla!ah situasi polmk dalam negeri Snlanka yang dirasakan se»
makm buruk sejak pertengahan bulan Mei tahun 1987. Di samping maszh d1~
Sibukkan o_!eh kemacetan penyeiesaian tuntutan separatis Tam;l Pemermtah
Colombo menghadapi kelompok Marxis bawah tanah Jamﬁza Vimuktz
Peramuna yang melakukan terorisme di Selatan.12 Ideologi Marxis yang mer-

- .Q;If:ckharuzzaman & Humayun Kabir, 7’ The Indo-Srilanka Agresment,” ibid., hal. 488, :

“1%:jhat antara lais Thomas Gibson, ""Srilanka Economic Growth and Equity,”" Conternporary
South East Asia, Vol. 4, No. 2 (September 1982): hal. 174-183. 5

“Uftekharuzzaman, The Indo-Srilenka, hal, 460,

~12Akhir tahun 1987, geraken ini dituduh Pemerintah Srilanka bertanggungjawab terhadap
pembwnnhan sekitar 3.000 pejabat dan angzota parleman Temtana TUD ottt Too o 150 . war .
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jadi dasar gerakan ini mendapat simpati yang cukup besar di kalangan masya-
rakat Sinhala: yang menilai Jayewardene terlalu lemah dalam menjaiankan
peﬁlerintahan'khususnya dalam kebijakan perekonomian, pendidikan dan
ketéhagakerjaan. Colombo juga mengkhawatirkan berulangnya kembali
peristiwa tahun 1971, ketika gerakan ini mendalangi pembunuhar pemimpin-
pemimpin pemerintahan yang menimbulkan korban sebanyak 1.2G0 orang.

Kelompok:ini juga terbukti mengadakan hubungan dengan kelompok Tamil

- militan berhaluan kiri (EROS) dalam serangkaian tindakan pemboman di Co= -

lombo mengelang penandatanganan perjanjian. Hal ini memaksa g ayewardene
berhadapan dengan dua front di Utara dan Selatan. S

Menghadapx kenvataan ini, bagi Jayewardene perdamalan berarti: kesem-
pa_tan-___untuk membangnn kembali perekonomian dan kehidupan politik-yang
baru.di Srilanka. Perang berarti pemotongan yang berarti atas sektor-sektor
pendapatan negara  yang besar khususnya pariwisata.. Berakhirnya perang
tidak hanya berarti berkembangnya kembali turisme di Srilanka tetapi juga
peningkatan kualitas hidup di Srilanka karena diharapkan penyvaluran dana
untuk keperluan rmhter akan mengalir ke sektor lain untuk kesejahteraan
rakyat. Hal ini diharapkan akan mengundang kembali modal asing dan
mgng_gl;_r_nya bagtuan luar pegeri untuk pembangunain.

"Tekanan yarg terus menerus dari Pemerintah India merupakan faktor
kedua yang memaksa Pemerintah Jayewardene melaksanakan pena'nda"t'a'—
nganan perjaniian, Awal tahun 1987, Pemerintzh Colombo menempuh jalan
keras terhadap pemberontak Tamil dengan mengirimkan 300 pasukannya ke
Semenanjung Jaffna. Tindakan i dibarengi blokade bahan makanan di pro-
pinsi Utara (Semenanjung Jaffna) vang menyebabkan India bereaksi lain. Se-
makin langkanya bahan makanan dan meningkatnya korban sipil di daerah
Tamil mengundang India melakukan apa yang disebut intervensi damai Gan-
dhi (Operasi Poomalia).!? Sejumlah kapal nelayan yang membawa makanan
dan .obat-obatan dikirimkan dengan alasan untuk membantu korban sipil:
Angkatan Laut Srilanka menghadang maksud ini dan menghendaki agar ban-
tuan itu disalurkan melalui Colombo, serta. membantah kurangnya bahan
makanan di daerah tersebut. Beberapa hari setelah gagal melalui laut satu
skuadron pesawat angkut buatan Soviet dengan dikawal empat pesawat tem-
pur Mirage dikirim ke Srilanka dan menjatuhkan sekitar 25 ton bahan ma-
kanan dan obat-obatan. : SERRRE

. Apa yang dilakukan India menunjukkan sikap tegar Rajiv Gandhi dalam
simava darnnt menvelpeailran mecalah Tamil Pemerintab Indis eoangat menve.



:'3_3_2 . ANALISA_ 1988:5

salkan penanganan dengan kekerasan dan mengancam akan menarik diri dari
keterlibatannya sebagai mediator. Pemerintah Srilanka menyadari- ‘bahwa
pembicaraan langsung kelompok Tamil dengan Colombo akan terhambai .;-t'a_x'z;
paketerlibatan India. Disadari pula bahwa. pilihan militer tidak saja;}t_idak
dapat diterima, tetapi juga mengundang sikap keras India. Meskipun dﬂmikf: ‘
ap__}'dengan menuduh India melakukan tindakan intervensi terangwtf;r_a_ng'q;i
atas kedaulatan Srilanka, Colombo melancarkan tekanan diplomatik. haik
~-melalui Forum PBB maupun SAARC. Palang Merah Internasional mengecam
tindakan India, dan dua minggu kemudian Dewan Menteri SAARC bertemu;
Dazlam Forum SAARC, Colombo mendesak negara-negara kawasan untok
lebih memperhatikan masalah kemerdekaan dan kedaulatan suaty iegara ser-
ta‘penghindaran suatu agresi, campur tangan dan pemaksaan kehendak.
Fanggapan dari anggota SAARC muncul tetapi tidak terlalu vokal, mengingat
organisasi regional ini sebenarnya tidak pernzh menerima mandat untuk mem-
bicarakan hal-hal yang menyangkut hubungan bilateral negara anggota; 14

“““Faktor ketiga adalah kenvaraan bahwa setelah India memaksakan ‘pe:
ngiriman bantuan tersebut Pemerintah Colombo seakan-akan sendiri tanpa
ada reaksi ataupun dukungan dari negara luar. Reaksi dari negara-neghra
Eropa Barat dan Amerika Serikat tidak tampak. Stephen Solarz, pejabat ‘Sub
Komite Luar Negeri Senat Amerika mengatakan lebih baik menjaiuhkan-ban-

tuan daripada bom.!5

KEPENTINGAN INDIA

- Menghadapi berkepanjangannya masalah Tamil yang  dirasa seriiakin
mengganggu kepentingan politik dan keamanan India, Pemerintah New Delhi
bertekad untuk menyelesaikannya guna mewujudkan kesatuan dan stabilitas
Srilanka; ‘Upaya  mencari penyelesaian “politis sejak empat ‘tahun terakhir
dengan ditandantanganinya perjanjian perdamaian didorong oleh tekad ‘itu.
Peran India semula sebagai mediator kini menjadi penjamin atau guarantor.
Ada dua alasan kuat bagi India untuk segera menyelesaikan masalah Tarwil:
Pertama adalah dalam rangka upaya Rajiv Gandhi mengembalikan citra ‘poli
tikaya baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Kedua adalah penerapan
strategi kawasan untuk kepentingan keamanan nasionalnya. - S e
Lihat Endi Rukmo, **Perkembanigan di Asia Selatan,” Analisa, No. 2 (Febiuari 1987): hat,
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-+ Dalam tahun 1987, yang merupakan tahun ketiga pemerintahan Rajiv
Gandhi';,jﬂdia mengalami beberapa krisis politik dalam negeri. Silih berganti
ia terlibat konflik serius dengan para pejabatnya sendiri, pendukung gerakan
separatissdan derigan negara-negara tetangganya. Masalah gerakan separatis
vang sejaksdulu menjadi masalah utama India belum menunjukkan penurun-
an: -Mé’ﬁyar_akat Punjab (Sikh), Assam dan untuk tingkat tertenfu Tamil meng-
hendaki:negara terpisah dari New Delhi. Aktivitas rakyat Bengali Barat dan

umat-Islam’di India yang berjumlah sekitar seratus juta Jnga telah banyak_

menysta perhatian Rajiv.

Popularitas Rajiv di dalam negeri juga terusik oleh ketidakserasian hu-
bungan pemerintahannya dengan Presiden Zail Singh yang kini digantikan
oleh Venkataraman. Konflik antara dua pemimpin pemerintahan #tu terkuak
setelah tersebarnya isyu Rajiv berbohong kepada parlemen tentang hubungan
kerja mereka. Presiden merasa tidak permah dilapori tentang masalah luar
negeriidan masalah penting dalam negeri sesuai dengan ketentuan konstitusi
vangmenyangkut penvediaan informasi bagi presiden. Hal lain adalah tuduh:
an Rajivimenerima komisi sekitar 40 juta dollar dari Befors untuk mendapat-
kan kontrak pembelian senjata senilai 1,3 milyar dollar AS. Lagipula, me-
ningkatnya kemball ketegangan dengan Pakistan tentang masalah Kashmir
dan'dengan Cina tentang masalah perbatasan pada {ahun 1987 membuat diri-
nya dicap sebagai penggemar pe:rangA16

.-Adanya beberapa permasalahan di atas disertai ketidakpuasan mayoritas
Hinduo dengan cara-cara yang ditempuh Gandhi dalam menangani setiap. ben-
tuk zancaman kelompok ekstrem dan separatis menyebabkan ‘kemerosotan
popularitas Partai Xonggres vang dipimpinnya dalam pemilihan Majelis dan
Parlemen {Maret 1987) di beberapa negara bagian India. Kekalahan di negara
bagian Haryana vang merupakan basis kekuatan tradisional Partai Konggres,
di-Punjab; Assam-dan Bengala Barat mengisvaratkan Gandhi untuk segera
mengembalikan citra politik dalam negerinya. Rombak merombak kabinet
untuk :menghilangkan krisis intern partai vang ‘pada tahun 1987 tercatat
sebagai perombakan ke sepuluh sejak ia berkuasa bulan Oktober 1984, ber-
kaitan erat dengan upaya tersebui. Penanganan masalah separatis Tamil di
Srilanka agaknya juga dipakai Rajiv dalam menarik simpati masyarakat
Tamil bagi kepentingan domestik maupun internasional India di kawasan. -

' Mas__él_ah keamanan dan strategis serta peran yang dimainkan sebagai ke-
kuatan regional Asia Selatan merupakan kepentingan kedua India untuk me-
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nyelesaikan masalah Tamil. Hal ini tampak jelas dalam pokok-pokok perjan-
‘jian seperti jaminan keterlibatan pihak asing yang intinya mengganggu-kepen-
tingan India tidak diperkenankan muncul di Srilanka, jaminan bahwa! pela-
buhan-pelabuhan di Srilanka termasuk Trincomalee tidak akan diberikan: un-
tuk kepentingan militer sepanjang bertentangan dengan kepentingan. India
dan jaminan bahwa fasilitas penviaran di Srilanka tidak dipakai untuk kegiat-
an: intelijen militer asing. Dapat dikatakan bahwa India tidak hanya: ‘meng-
inginkan adanya jaminan Colombo atas masalah-masalah tertentn seperti-di
atas, tetapi juga berusaha menarik Srilanka dalam orbit keamanannya.
Dengan ini India mempunyai kesempatan baik untuk mewujudkan kemgman—
nya memperiuas panmeier keamanannya, o

Strategi pertahanan dan keamanan India merupakan penajaman- konsep
kontmental vang diwarisi dari pemerintah kolonial Inggris. Sedikitnya ada
tiga pildr yang harus ditegakkan India untuk mewujudkannya, 17 pertama: ada-
Iah:imenjaga front Utara-Barat yang berbatasan dengan beberapa sumber
kerawanan politik bagi India seperti Pakistan, Cina, Nepal dengan masing-
masing permasalahannya. Kedua mencegah daerah-daerah sekitar sub kon-
tinen India jatuh dalam pengaruh asing dan sampai tingkat tertentu meriguasai
kawasan Samudera Hindia. Yang ketiga adalah mencegah setiap ancaman
terhadap negara-negara penyangga (bujfer states) dalam lingkup .pas lmeter
keamanannya. et

“:Para pemimpin politik India hingga kini sedikit banyak melestarikan kon-
sep ini. Pandangan Nehru tentang persatuan yang lebih erat (closer union).dan
konfederasi negara-negara merdeka dengan satu pola keamanan dan pengatur-
an perekonomian dengan India merupakan cikal bakal gagasan serupa-dengan
Doktrin Monroe ‘yang diungkapkannya tahun lima puluban dan selan;utnya
dikembangkan Indira Gandhi menjadi Doktrin Indira. Doktrin i ini, yang meru-
pakan salah satu bukti bahwa India ingin memegang peranan sebagai pemim-
pin-regional,'® menekankan bahwa India tidak akan mentolerir tindakan in-
tervensi luar dalam konflik di salah satu negara Asia Selatan jika intervensi
itu mempunyai akibat secara implisit atau eksplisit anti India, Jika-suatu

' ’7Tentang straaegi keamanan India berl».aizan dengan kebijakan luar ncgerm)a hhat antara
lain, VP! Dutt, Ind:a Fora:gn Policy (New Delhi: Vani Educational Bcoks, 1584), khususnya Bab
{ dan 1,

Byntuk mcndukung kemgman regionalnya ini India terpaksa menggunakan standar ganda
karena ia nicnerima bantuan militer dari Uni Soviet, Kerjasama India-Soviet yang ierutama ditu-
jukan uniik menandingi kerfasama Pakistan-AS dan mendulirre maran remimmniaca 8 1 bt e
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negara Asia Selatan bersungguh-sungguh menangani konflik internal seharus.
nya:meminta bantuan negara di kawasan termasuk India. Tidak diikuiserta-
kannya;lﬁdia dalam suatu bentuk tindakan regional terhadap suatu masalah
dalarn ‘negeri suatu negara kawasan, akan dipertimbangkan sebagai perse-
'kongROIaii anti India.-Dalam kaitan ini India tampaknya menafsirkan ban-
tuan: militer=Amerika Serikat,: Inggris, Perancis, ‘Pakistan, Bangladesh dan
sampai: tmgkat tertentu Afrika Selatan kepada Srilaizka sebagal ancaman dan
tercakup:dalam: dokirin tersebut:: S reenon o

Dalam konteks kerjasama regionai SAARC doktrin ini mendapatkan versi
lain.Hakindia untuk dimintai bantuan oleh semua negara. Asia Selatan dalam
menangani masalah dalam -negeri suatu negara diakui, Tetapi ditekankan
bahwa bantuan tersebut harus lebih bersifat regional daripada individual, Me-
lihat.isi.perjanjian perdamaian India telah jauh melampaui apa yang tercermin
dalam Pokirin india. Terhadap Snlaaka, India lebih banyak berperan daris
padaSAARC. - :

PROSPEE.: PERJANIIAN DAN PENGARUHNYA DI KAWASAN

Diakui oieh Pemermtah New Delhi-bahwa perjanjian ini bukaniah suatu
akh1r ‘dari suatu . perjalanan melainkan suatu tahapan baru dalam hubungan
India-Srilanka. Namun berientangan dengan apa yang diharapkan kedua pe-
mimpin jpemerintahai, sepuluh minggu setelah penandatanganan perjanjian
tidak tampak tanda-tanda penyelesaian permasalahan, Peristiwa peayerangan
terhadap Rajiv di Bandar Udara Colombo, pelemparan granat di Gedung
Parlemen yang nyaris menewaskan Jayewardene, dan pemboikotian kelompok
opesisi -di-Parlemen terhadap rencana undang-undang otonomi yang disiap-
kan :pemerintah merupakan - cerminan ketidakpuasan masyarakat Sinhala.
Sementara itu suhu politik yang tetap hangat di wilayah Timur di mana pasuk-
an pemelihara perdamaian India ditempatkan untuk batas waktu yang belum
menentu. dan ancaman serta tindakan teror para penentang perjanjian yang
dipelopori JVP masih terus berlangsung. Tetapi setelah setahun, pelaksanaan
perjanjian telah dapat meliputi penarikan mundur pasukan Pemerintah, Sri-
lanka dari:wilayah Utara dan Timur, bantuan kerjasama militer India untuk
méengawasi perbatasan kedua negara dengan kerjasama angkatan lant, dan
kerjasama ekonomi dengan kesediaan India membantu pemulihan perekono-
mian Srilanka.
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awal 1988 -ini mulai dilaksanakan untuk wilayah di luar propinsi Timurdan
Utara, yang’ ternyata banyak diwarnai kerusuhan; penundaan referendum:
oleh Pemerintah Srilanka'sampai batas waktu yang tidak menentu; pemberian
jaminan keamanan bagi penduduk wilayah Utara dan Timur, serta pengakuan
bahasa Tamil sebagai bahasa resmi negara selain Tnggris dan Sinhala Selain
ita’ eranya ‘akan dibuat'kerangka kerjasama datam bentuk perjanjian jangka
pamnjang ‘yang mengatur penempatan’ personel asing, penggunaan peiabuhan
Trincomalee di masa depan pengelolaan minyak di-kota pelabuhan it serta
keglatan Eembaga~lembaga penylaran ch Srl]anka

Hal—hal yang' sulit' dilaksanakan dalam perianjian adalah penggabungan
propinsi Utara dan Timbr, pelaksanaan referendum, dan pengakhiran permu-
sithan “antara- mikitan ‘Tamil ‘dan Pemerintah Srilanka khususnya tentang
pényerahan sen}ata Tamil. Jaminan tidak digunakannya wilayah India untuk
keégiatan militan Tamil, pemberian amuesti; dan repatriasi pengungsi di kedua
negara serta penarikan kembali pasukan pemelihara perdamaian India ‘meru-
pakan hal-hal yang sulit dilaksanakan dalam wakiu dekat.

Hambatan utama dalam pelaksanaan perjanjian ini adalah tidak diikut-
sertakannya kelompok Tamil sebagai pihak daiam perianjian. Perkiraan Co-
lombo dan New Delhi yang menganggap penandatanganan akan segera diikunti
persetujuan dari kelompok Tamil kurang tepat. Pengakunan pemimpin LTTE
Prabakaran yang mengatakan bahwa dirinya terpaksa mengikuti garis yang
dibuat India tidak bisa ‘diartikan mereka menyerah. Mereka masih tetap kon-
sisten dengan tuntutan mereka semula untuk mendmkan suatu pemermtahan
terpisah dan Coiombo L P : A RREE

i Para pejuang Tamil mempunyai alasan untuk tidak segera melepaskarn sen-
jata, Pertentangan di-antara kelompok Tamil sendiri selama bertahun-tahun
télah menanamkan rasa curiga, waspada dan dendam satu dengan vang lain.
Keinginan untuk mencapai keunggulan di antara mereka dan kewaspadaan
terhadap tindakan' Pemerintah Srilanka menuniut mereka untuk memiliki
sarana ‘pertahanan. Hal ini mempengaruhi usaha perlucutan senjata ‘oleh
pasukan pemelihara perdamaian India (IPXF). Akhir Desember tahun-laly
tercatat 300 tentara India tewas dalam operasi perlucutan. Sebaliknya kelom-
pok ;I{;amﬂ menyatakan bahwa baru sekitar 50% senjata yang mereka serah-
kan. e

PNewsweek, 17 Agustus 1987.
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““Keterlibatan IPKF menumpas pembangkangan perjanjian oleh kelompok
Tamil di wilayah Utara dan Timur agaknya mengurangi kecurigaan Srilanka:-
terhadap"lndxa yang selama ini dinilai bersikap mendua, Tetapi bagi IPKF sen--
ngnya koordinasi, semakin banyaknya korban di antara mereka dan®
banyaknya korban sipil di kalangan pemberontak Tamil menurunkan moral
mereka, Ribuan pendnduk sipil kebanyakan Tamil Hindua kembali menderita’
kéiapéffau akibat blokade suplai bahan makanan vang dilakukan IPKF. Hal
_inimengiindang kecaman dari masyarakat Tamil Nadu hingga mereka menuns

fut ditanknya kembah IPKF el - e

“=8alalifsatu pertanyaan vang .tlmbul adalah sampat seberapa jauh kekuatan
opinizpublik “India menghendaki ditariknya IPKF. Biaya pemeliharaan
pasukan yang mencapai sejuta-pound per hari dikontraskan dengan kemiskins
an’ yanﬂ masih merajalela di India menjadi pertimbangan pemimpin politik In-
dia’tentang masa depan IPKF. Pemerintah India tidak akan pernah dapat
mendukung tuntutan Tamil, Tercapaipya suatu negara Tamil di Srilanka akan
mempunyai dampak Juas di India. Kelompok separatis di Punjab (Sikh),
As_sangf-ﬁan sampai tingkat tertentu Tamil Nadu akan menuntut hal serupa dari
New Delhi. Hal ini menjadi dilema besar bagi Pemerintah India.

.:Masalah rericana pentggabungan propinsi Utara dan Timur dalam suatﬁ_
pemerigtahan semi otonom dengan suatu referendum agaknya masih jauh dari
kenyataan. Kekhawatiran utama mayoritas penduduk Sinhala adalah bahwa
dengan penggabungan antara propinsi Utara dan Timur kemungkinan besar
kelompok Tamil akan menjalin hubungan dengan sekitar 50 juta masyarakat
Tamil di India Selatan yang hanya terpisahkan oleh selat yang berjarak 25 mil.

Hal ini akan menjadikan Sighala minoritas di Srilanka. Suatu kepercayaan
WML bagi orang Sinhala adalah bahwa jika mercka terlempar ke luar dari
Srﬁanka mereka udak akan memlhki ibu negeri di mana mereka menemukan
kes ;uannya  Hal ini membedakan mereka dari Tamil vang mempunyai Tam;l
Naau, Slprus Yunam yang punya Yunam dan kaum protestan irlandia yarzg
mempunyal Inggrxs sebagal lbll negermya '

Dalam mempertimbéngkan suatu pemberiéﬁ dtbnomi kepada dua dae}ah
nu dua ‘hal dapat ch_]adikan pertzmbangan Pertama, pembentukan suatu
daerah otonom vang dilandasi oleh kecungaan dan perbedaan yang besar
dalam agama, ras, bahasa serta budaya akan memperkuat kemungkinan per-
sengketaan di masa mendatang. Tidak seluruh masyarakat di dua wilayah itu
adalah dari suka Tamil. Di propinsi Utara terdapat 87% penduduk Tamil,
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daki dominasi India di kawasan meskipun meyakini potensi India untuk men-
ciptakan destabilisasi politik dengan memanfaatkan masalah etnis atau
religius yang ada. ¢

Dalam konteks regional Asia Selatan konsep hubungan-atas dasar persa-
. maan dengan India sulit diwujudkan, dan sebab itu sulit pula mencari bentuk -
kerjasama regional yang tepat. Keberhasilan SAARC akan banyak tergantung

‘pada hal ini. Sebagai yang terbesar dalam segala hal dapat diduga New Delhi .

tidak akan dengan mudah menerima suatu kerangka kerjasama vang tidak
menempatkannya dalam posisi dominan di kawasan. Hal ini disadari oleh
negara-negara besar dunia dan negara-negara tetangganya di kawasan, sehing-
ga wajar jika Srilanka tidak dapat berbuat banyak, Mamun kebesaran India
masih harus diuji mengingat masalah Tamil belum tuntas, kendati dewasa ini
intensitas konfliknya cenderung menurun.
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di Cina.” }

e Usman, Asnani, “Vietnam: Rekens!ruks:.
dan Pernbangunan Sos;ahs '

@

No, 7/1887: Perspek'tif Kehidupan Pofitik o
Indonesia Post-Pemilu 7887 :

® Lagowo, Tomumi,
Pemilu 1887,

¢ Diadijono M., "Organisasi Kemasyarakatan
dan Kampanye Pemiiu.” :

= Sudibjo M., "Pemilihan Umum 1887.”

@ Partedihardjo, Subagyoe, "Perubahan Peta
Politik di DKI Jakarta Setelah Pamilu 1987.""

a Prawiroyudho, Wiratmo, "Evaluasi Pem:iu
1887 Dasaral -Jdawa Tirnor !

"Evaluasi Kampanye
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